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Abstrak
 

Setelah secara resmi melakukan eksplorasi pertambangan di Mimika pada awal tahun 1970, PT. Freeport

Indonesia secara perlahan melakukan pengambilan secara paksa atas tanah adat dari masyarakat lokal untuk

kepentingan usaha mereka. Masyarakat adat suku Amungme dan Kamoro sebagai suku asli yang merasakan

dampak langsung dari aktifitas pertambangan Freeport harus mengalami berbagai tindakan pelanggaran

HAM yang berkepanjangan. Setelah sebagian besar tanah adat mereka diambil secara paksa, kedua suku

tersebut masih harus mengalami berbagai tindakan kekerasan, penyiksaan bahkan pembunuhan sebagai

akibat dari perlawanan mereka dalam usahanya mengambil kembali hak-hak yang telah dirampas oleh

perusahaan atas dukungan dari pemerintah. Menghadapi situasi ini, kedua masyarakat adat memutuskan

untuk menghadapi Freeport dengan berbagai cara. Reaksi pertama yang dilakukan oleh suku Amungme dan

Kamoro dilakukan dengan melakukan perlawanan fisik mulai dari demonstrasi, pemotongan pipa

konsentrat, penutupan akses masuk kedalam area pertambangan sampai pembakaran terhadap Bandara

Mimika. Atas pertimbangan efektifitas dan jatuhnya banyak korban sebagai akibat dari perlawanan fisik

yang telah dilakukan, masyarakat adat melalui lembaga adat dan dibantu oleh beberapa Lembaga Swadaya

Masyarakat (LSM) pada akhirnya memutuskan untuk mengambil langkah hukum dengan menuntut Freeport

melalui pengadilan Amerika Serikat. Langkah yang diambil oleh masyarakat ini pada dasarnya telah sesuai

dengan perkembangan dunia kontemporer yang telah sejak lama meninggalkan penggunaan tindakan fisik

untuk menyelasaikan sebuah permasalahan. Hal ini sejalan dengan pendapat Joel Handler dalam Theory of

Law Reform and Social Change dimana upaya hukum merupakan jalan yang paling efektif untuk dapat

melakukan sebuah perubahan sosial.

<hr><i>Since officially having exploration in Mimika early 1970, Freeport Indonesia Corporation gradually

taking over forcibly the Indigenous land of local community for their interest purposes. The Indigenous

people of Amungme and Kamoro as local community who feel the direct effect from Freeport's minning

operation having experience human rights violation for a long time. After most of their land be taking over,

both of them still be through violence act, torture even murder as result of their resistance againts Freeport.

Facing off this situation, both of Indigenous people decided to oppose that corporation with some action.

Firstly, Amungme and Kamoro againts Freeport conducted with some physical resistence like

demonstration, blocking the entry acces to minning, cutting the concentrate pipe until burning of the airport.

Considering of effectivity and many victim which fell in their side cause this physical resistence, the

Indegenous people supported by some civil society that concern of this case decided to take legal action to

prosecute Freeport through the United Stated Courts. This step which chosen by Indigenous peoples are

essentially due with world situation nowadays that have for a long time left physical action to resolve a

problem. This case is in line with Joel Handler's idea in the Theory of Law Reform and Social Change,

which he said that legal action is most effective way to realized a social change.</i>
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